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ABSTRAK   

   

Mesin praktek refrigerasi dasar yang ada sekarang sudah tidak layak pakai 

dikarenakan ada beberapa alat/komponen tidak sesuai, akan tetapi kenyataanya 

menggunakan receiver tetapi tidak semestinya menggunakan pipa kapiler. Maka dari pada 

itu penulis ingin rancang bangun ulang dengan mengganti komponen pipa kapiler dengan 

katup ekspansi agar mesin prektek refrigerasi dasar saat ini dapat berfungsi dengan 

maksimal.   

Penggantian komponen pipa kapiler dengan katup ekspansi dan menambahkan epr 

( evaporator pressure regulator ) pada mesin praktek refrigerasi dasar di lab refrigerasi.   

Berdasarkan hasil pengujian bahwa perbandingan dari pipa kapiler diganti dengan 

2 katup ekspansi didapat bahwa dapat membuat perbedaan tekanan temperatur di chiller 

dan di freezer dengan COP 4,95. Dan pengujian mesin refrigerasi dasar dapat disimpulkan 

bahwa 2 katup ekspansi sangat berpengaruh dalam perbedaan temperature pada mesin 

refrigerasi dasar.   

   

Kata kunci: mesin praktek refrigerasi dasar.   

  
   
  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 



 

MACHINE REBUILD BASIC REFRIGERATION 

PRACTICES IN THE REFRIGERATION LAB  

   

   

ABSTRACT  

   

The existing basic refrigeration practice machine is no longer suitable for use 

because there are several tools/components that are not suitable, but in reality it uses a 

receiver but does not have to use a capillary tube. Therefore, the author wants to redesign 

by replacing the capillary tube component with an expansion valve so that the current 

basic refrigeration practice machine can function optimally.   

Replacing the capillary tube component with an expansion valve and adding an 

EPR (evaporator pressure regulator) to the basic refrigeration practice machine in the 

refrigeration lab.   

Based on the test results that the comparison of the capillary tube replaced with 2 

expansion valves, it was found that it can make a difference in temperature pressure in 

the chiller and in the freezer with a COP of 4.95. And testing the basic refrigeration 

machine can be concluded that the 2 expansion valves are very influential in the 

temperature difference in the basic refrigeration machine.   

   

Keywords: basic refrigeration practice machine   
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

Bali merupakan daerah tujuan pariwisata yang terletak di daerah yang 

beriklim tropis. Bali banyak digemari wisatawan mancanegara maupun local, 

karena Bali berada di bawah garis katulistiwa dimana dampaknya suhu udara 

cenderung di atas rata-rata, seiring berkembangnya kewajiban manusia banyak 

hotel atau perusahaan yang membutuhkan sistem pendingin agar bisa mensuplai 

makanan agar tetap awet.  

Pentingnya pengetahuan pada refrigrasi dasar yaitu proses dimana perubahan 

temperatur dalam suatu ruangan menjadi lebih rendah dibandingkan temperatur 

sebelumnya, membuang atau merubah panas dari dalam ruangan keluar ruangan 

untuk menjadikan ruangan tersebut temperaturnya lebih rendah dari temperatur 

lingkungan sehingga menghasilkan temperatur yang lebih rendah.  

Pada masyarakat alat pendingin sudah menjadi hal yang biasa dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana dapat digunakan sebagai pengkondisi udara air 

conditioning (AC) maupun tempat penyimpanan makanan, dari bahan mentah, 

makanan jadi atau minuman (refrigerator). Sebagian besar masyarakat memiliki 

air conditioning (AC) dan mesin refrigerator. Dalam kesempatan ini saya ingin 

merancang bangun ulang alat refrigerasi dasar yang ada di Politeknik Negeri Bali, 

setiap mahasiswa D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara diharapkan memahami 

tentang refrigerasi dasar, mesin praktek refrigerasi dasar yang ada sekarang sudah 

tidak layak pakai dikarenakan ada beberapa alat/komponen tidak sesuai, akan tetapi 

kenyataanya menggunakan receiver tetapi tidak semestinya menggunakan pipa 

kapiler. Maka dari pada itu penulis ingin rancang bangun ulang dengan mengganti 

komponen pipa kapiler dengan katup ekspansi agar mesin prektek refrigerasi dasar 

saat ini dapat berfungsi dengan maksimal dan dapat digunakan kembali sebagai 

sarana prektek untuk mahasiswa prodi D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara.  
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1.2  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas maka ada beberapa hal yang menjadi permasalahan 

yang harus di bahas sebagai berikut :  

a. Bagaimana mesin praktek refrigerasi dasar setelah melakukan rancang 

bangun ulang ?  

b. Bagaimana performansi dari mesin praktek refrigerasi dasar setelah 

melakukan rancang bangun ulang ?  

1.3  Batasan Masalah  

 Dalam proyek akhir ini penulis memberi batasan masalah pada pembahasan hanya 

membahas tentang :   

a. Rancang bangun ulang mesin praktek refrigerasi dasar.  

b. Performansi dari mesin praktek refrigerasi dasar.  

1.4  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1.4.1  Tujuan Umum  

Adapun tujuan umum dari proyek akhir ini adalah :  

a. Sebagai persyaratan untuk memenuhi syarat akademik dalam 

menyelesaikan pendidikan Diploma 3 Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali.  

b. Sebagai pengkajian dan pengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan.  
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1  Kesimpulan  

Kesimpulan yang penulis dapat sampaikan pada proses pembuatan laporan 

proyek akhir yang berjudul “Rancang Bangun Ulang Mesin Refrigerasi Dasar Di Lab  

Refrigerasi”  

a. Penggantian komponen pipa kapiler dengan katup ekspansi dan 

menambahkan epr ( evaporator pressure regulator ) pada mesin praktek 

refrigerasi dasar di lab refrigerasi.  

b. Berdasarkan hasil pengujian bahwa perbandingan dari pipa kapiler diganti 

dengan 2 katup ekspansi di dapat bahwa dapat membuat perbedaan tekanan 

temperatur di chiller dan di freezer dengan COP 4,95. Dan pengujian mesin 

refrigerasi dasar dapat disimpulkan bahwa 2 katup ekspansi sangat 

berpengaruh dalam perbedaan temperature pada mesin refrigerasi dasar.  

5.2  Saran  

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis mempunyai beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi:  

1. Selalu berhati-hati dalam melakukan pembuatan, perakitan dan uji 

comissioning agar hasilnya dapat sesuai dengan perancangan.  

2. Untuk hasil perancangan yang lebih baik bagi adik-adik mahasiswa yang ingin 

melanjutkan proyek akhir ini di sarankan hasil penghitungan beban 

pendinginan delakukan lebih detail lagi.  
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